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(28 BAKDAMULUD 1958) BANTUL-SLEMAN

Demikian disampaikan

Plt Kepala DP3 Sleman

Suparmono di kantornya,

Kamis (31/10). ”Uji cepat

dilakukan untuk meng-

hentikan keresahan ma-

syarakat akibat marak-

nya pemberitaan temuan

residu pestisida di atas

batas aman pada produk

Anggur Shine Muscat di

Thailand dan Malaysia.

Kami berkomitmen untuk

menjaga keamanan pa-

ngan dan memberikan

perlindungan bagi kon-

sumen di Kabupaten Sle-

man,” ujarnya.

DP3 Sleman sebagai

Otoritas Kompeten Ke-

amanan Pangan Daerah

(OKKPD)  Kabupaten Sle-

man melakukan investi-

gasi terhadap Anggur

Shine Muscat yang ber-

edar dengan melakukan

pengambilan sampel ang-

gur di 3 lokasi, masing

masing diambil 2 sampel

dengan merk berbeda. Uji

residu pestisida dilaku-

kan menggunakan Rapid

Test Pestisida yang men-

deteksi residu organo-

phosphorus dan carba-

mate pesticide.

Suparmono mengung-

kapkan dari proses peng-

ujian residu pestisida, 6

sampel tersebut dinyata-

kan negatif dengan meli-

hat hasil pada Pesticide

Detection Cards yang ber-

ubah menjadi warna biru

pekat yang mengindika-

sikan hasil test negatif

residu. Kandungan residu

dalam jumlah aman, se-

hingga aman dikonsumsi.

”Mengingat bahaya

konsumsi zat kimia pes-

tisida di atas ambang, ka-

mi mengimbau kepada

seluruh masyarakat un-

tuk menerapkan good

practices sebelum kon-

sumsi buah anggur. Cara-

nya antara lain dengan

memilih anggur yang me-

miliki izin edar dan men-

cuci dengan air mengalir

yang bersih sebelum di-

konsumsi. Zat kimia pes-

tisida di atas batas aman

dapat menyebabkan pu-

sing. kanker, kerusakan

hati, dan penyakit lain-

nya,” jelas Suparmono. 

Di sisi lain, Suparmono

berharap dengan mening-

katnya kesadaran masya-

rakat untuk mengonsum-

si buah lokal, maka se-

cara otomatis akan turut

serta mendorong kese-

jahteraan petani buah

lokal dan memajukan

sektor pertanian di Kabu-

paten Sleman. 

”Buah-buahan lokal

lebih segar, aman, dan

memiliki cita rasa yang

khas,” ujarnya.      (Has)-f

SLEMAN (KR) - Dinas Pertanian Pangan dan Perikanan (DP3)
Sleman melakukan uji cepat anggur Shine Muscat. Dari semua uji
rapid yang sudah di lakukan terhadap sampel, anggur yang sudah
diuji aman untuk konsumsi karena tidak terdeteksi cemaran residu
pestisida yang di bawah batas aman.

KR-Istimewa

Petugas DP3 Sleman menguji kandungan residu pestisida pada anggur Muscat.

BANTUL (KR) - Pem-

kab Bantul menerima

penghargaan dari Pemda

DIY, berdasarkan Surat

Keputusan Gubernur DIY

No 195/ Kep/2024, tentang

penetapan hasil penilaian

kinerja Kabupaten Bantul

dalam pelaksanaan 8 aksi

konvergensi, intervensi pe-

nurunan Stunting Terinte-

grasi di DIY 2023. Dengan

perolehan predikat kategori

sangat baik dan total nilai

sebesar 186,1. Penilaian ini

berdasarkan nilai indikator

di Web Monitoring Bangda

Kemendagri dan nilai in-

dikator lokal kinerja.

Penghargaan diserahkan

langsung oleh Wakil Gu-

bernur DIY, KGPAA Paku

Alam X, selaku Ketua Pe-

laksana Tim Percepatan

Penurunan Stanting

(TPPS) DIY kepada Pjs

Bupati Bantul, Adi Bayu

Kristanto, di Hotel Grand

Hotel, Rabu (30/10).

KGPAA Paku Alam X

mengemukakan, bahwa

Pemkab Bantul dalam hal

penanganan stunting tidak

dapat berjalan sendiri. Un-

tuk itu pihaknya berharap

adanya informasi penguat-

an kolaborasi pentahelix.

Paku Alam X juga mene-

kankan tentang langkah

strategis dalam aksi priori-

tas, yakni terkait penguat-

an kelembagaan dan koor-

dinasi lintas sektor, peman-

faatan data dan teknologi

informasi, perubahan peri-

laku dan pendampingan

keluarga. ”Besar harapan

kami, dengan adanya pe-

nguatan kolaborasi penta-

helix mewakili stakeholder

masing-masing mempunyai

peran yang tidak kalah pen-

tingnya dalam penanganan

Stanting. Beberapa lang-

kah strategis yang tertuang

dalam aksi prioritas, tentu

hal ini tidak mudah,”

ungkapnya.             (Jdm )-f

Pemkab Bantul Terima Penghargaan dari Pemda DIY
BANTUL (KR) - Petu-

gas  dari Polres Bantul Pol-

da DIY  memasang garis

polisi di seluruh Outlet 23

di wilayah Kabupaten

Bantul, Kamis (31/10).

Polisi bertindak tegas ka-

rena ditengarai outlet-out-

let untuk menjual minum-

an beralkohol tersebut

belum dilengkapi izin. 

”Outlet 23 yang kita pa-

sang garis polisi ada di li-

ma lokasi, masing-masing

di wilayah Kapanewon Ka-

sihan, Sewon, Bangunta-

pan, Bantul dan Kretek,”

ujar  Kasi Humas Polres

Bantul AKP I Nengah

Jeffry Prana Widnyana.

Selain itu, polisi juga te-

ngah melakukan penyidik-

an dan mengumpulkan

alat bukti untuk menjerat

para penjual miras ilegal

itu. ”Selama ini, outlet-out-

let tersebut tidak memiliki

izin untuk menjual mi-

numan beralkohol, hanya

berlindung dengan izin

usaha,” jelasnya.

Jeffry berharap, dengan

penutupan Outlet 23 dapat

meminimalisasi peredaran

miras di Kabupaten Ban-

tul. Langkah Polres Bantul

Polda DIY tersebut sesuai

Instruksi Gubernur Dae-

rah Istimewa Yogyakarta

Nomor: 5 tahun 2024 ten-

tang optimalisasi pengen-

dalian dan pengawasan

minuman beralkohol. 

”Dengan dilakukannya

penutupan outlet minum-

an keras oleh petugas,

diharapkan dapat membe-

rikan efek jera bagi pen-

jual minuman keras,” kata

Jeffry.

Tidak hanya itu, Polres

Bantul juga bertekat bakal

meningkatkan razia miras

di wilayah Bantul. Ke-

bijakan tersebut, untuk

mengantisipasi gangguan

Kamtibmas dan kriminali-

tas dengan pemicu akibat

pengaruh miras. 

”Sasaran razia adalah

kafe-kafe dan juga wa-

rung-warung yang disinya-

lir menjual miras secara

ilegal,” ujarnya.

Jefry mengajak semua

pihak untuk peduli, turut

serta memerangi peredar-

an minuman keras, karena

minuman haram tersebut

menjadi salah satu pemicu

terjadinya tindak kejahat-

an. (Roy)-f

Polres Bantul Tutup 5  Outlet Penjual Miras 

UJI CEPAT RESIDU PESTISIDA

DP3 Sleman Pastikan Anggur Shine Muscat Aman

KR-Sukro Riyadi

Petugas memasang police line disalah satu outlet

penjual miras di Kabupaten Bantul.

KR-Istimewa

Penyerahan penghargaan penanganan stunting.

BANTUL (KR) - Masya-

rakat Plumbon Bangunta-

pan Bantul merasa lega

setelah tumpukan sampah

di jaringan irigasi dibersih-

kan oleh petugas dinas ter-

kait dari Pemkab Bantul.

Sebelumnya warga sa-

ngat resah dengan kondisi

tumpukan sampah lokasi

tersebut. Hal tersebut cu-

kup beralasan, mengingat

tumpukan sampah sudah

terjadi sejak Mei 2024.

Sementara Komisi C

DPRD Kabupaten Bantul

berharap dinas terkait un-

tuk melakukan pembersi-

han sampah secepatnya

apalagi berada di tengah

permukiman.

”Untuk penumpukan

sampah ini sejak Bulan

Mei 2024. Saya mulai la-

poran ke dinas terkait dari

awal Oktober, tapi me-

mang belum ada solusi.

Karena terkendala tempat

pembuangan sampahnya.

Tapi sekarang, hari ini

(Kamis kemarin -red), su-

dah dibersihkan,” ujar

Cornelia Prilia warga seki-

tar, Kamis (31/10).

Dijelaskan, adanya tum-

pukan sampah di jaringan

irigasi sudah lama dikeluh-

kan warga. Karena dam-

pak dari keberadaan sam-

pah tersebut memicu mun-

culnya lalat dan kecoa.

Termasuk menimbulkan

bau kurang sedap dan ling-

kungan terkesan sangat

kumuh. ”Tentu dengan ba-

nyaknya lalat kami kha-

watir akan berdampak ter-

hadap  kesehatan warga.

Khususnya anak kecil di

wilayah ini,” jelas Cornelia.

Ketua Komisi C DPRD

Bantul, Dwi Kristiantoro,

mengatakan kendati seka-

rang ini sudah dilakukan

pembersihan. Tapi lamban-

nya respons terhadap ke-

luhan warga tentu akan

menjadi sebuah catatan.

(Roy)-f

KOMISI C DPRD BANTUL BERIKAN CATATAN

Warga Mengeluh Sampah, Dinas Gerak Cepat

KR-Istimewa

Pembersihan sampah di Plumbon Banguntapan.

SLEMAN (KR) - Pelak-

sanaan TNI Manunggal

Membangun Desa (TMMD)

Sengkuyung Tahap IV

Tahun Anggaran 2024 di

wilayah Kabupaten Sleman

resmi ditutup di lapangan

Panti Asih Hargobinangun

Pakem, Kamis (31/10). Ha-

dir pada acara tersebut, Pjs

Bupati Sleman Kusno

Wibowo, beserta jajaran pe-

jabat terkait lainnya. 

Kusno mengucapkan ter-

ima kasih kepada Kodim

0732/Sleman, masyarakat,

dan semua pihak yang tu-

rut menyukseskan kegiat-

an ini. Diharapkan hasil

dari TMMD ini dapat di-

manfaatkan dengan baik

oleh masyarakat, sehingga

dapat meningkatkan kese-

jahteraan masyarakat Har-

gobinangun dan sekitar-

nya. ”Pembangunan fisik

berupa infrastruktur dan

non fisik berupa penyu-

luhan-penyuluhan diharap-

kan dapat meningkatkan

kesejahteraan masyara-

kat,” ucapnya.

Sementara Komandan

Kodim 0732/Sleman Letkol

Inf Mohammad Zainollah

menerangkan, TMMD

Sengkuyung ini menyasar

pembangunan fisik dan ke-

giatan non fisik. Adapun

pembangunan fisik meli-

puti pembuatan talud jalan

sepanjang 1,2 km, pembu-

kaan jalan baru dengan

panjang 600 meter dan le-

bar 5 meter, pembuatan pos

kamling ukuran 3x3 meter.

”Seluruhnya telah selesai

seratus persen,” katanya.

(Has)-f

TMMD SENGKUYUNG TAHAP IV DITUTUP

Kusno Harap Kesejahteraan Masyarakat Meningkat

KR-Istimewa

Pjs Bupati Sleman Kusno Wibowo didampingi

Dandim 0732/Sleman Letkol Inf Mohammad Zainol-

lah meninjau hasil kegiatan TMMD.


